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Muhammad Lubaab Afkaary, 2020, NIT : 531611306236 K :“Penanggulangan Muatan 
Batubara Yang Berasap Ketika Pemuatan Di MV. Themistocles Di Muara Berau 
Anchorage Yang Diageni Oleh PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda”. 
Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 
Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Daryanto, SH, 
MM, Pembimbing II : Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar. 
        Batubara adalah salah satu muatan curah yang berbahaya, karena memiliki 
karakteristik yang keras, mudah panas oleh lingkungan dan mudah mengeluarkan gas. 
Batubara berasap terjadi ketika proses pemuatan di MV. Themistocles, atas dasar tersebut 
penulis mengangkat rumusan masalah faktor-faktor apa yang menyebabkan mutan batubara 
tersebut berasap, dampak yang terjadi ketika proses pemuatan batubara mengeluarkan asap, 
serta penanggulangan ketika muatan batubara berasap ketika proses pemuatan. 
        Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari pengamatan secara langsung oleh 
penulis saat melaksanakan praktek darat. Dalam hal ini pengumpulkan data berupa 
pendekatan terhadap obyek melalui observasi, wawancara, studi pustaka serta studi 
dokumentasi secara langsung terhadap subyek/narasumber. 
        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan selama penulis melaksanakan praktek 
darat dan di atas kapal MV. Themistocles terkait masalah berasapnya batubara saat proses 
pemuatan adalah faktor lingkungan yang tidak menentu, karakteristik fisik dan kimia 
batubara yang mudah mengeluarkan gas dan memiliki banyak kandungan kimia di 
dalamnya, pihak shipper yang kurang memperhitungkan dalam pengiriman cargo ke kapal 
untuk dimuat. Dampak yang terjadi apabila itu terjadi adalah para pekerja di atas kapal baik 
crew kapal dan stevedores kesehatan mereka akan terganggu secara tidak langsung. Dalam 
hal ini, dapat disimpulkan bahwa upaya penaggulangan muatan batubara yang berasap saat 
proses bongkar muat dapat dilakukan dari sudut pandang muatan, dapat dilakukan dengan 
colling down, dan penyiraman cairan kimia. Dari sudut pandang sumber daya manusianya, 
shipper sebagai pemilik barang harus lebih cermat dan tepat dalam mengirimkan barang 
yang bisa diterima oleh kapal dan dengan kualitas yang bagus. Karena suhu batubara 
mempengaruhi kualitas batubara itu sendiri. 
 
















Muhammad Lubaab Afkaary, 2020, NIT: 531611306236 K: "Overcoming 
Smoky Coal Cargo When Loading at MV. Themistocles in Muara Berau 
Anchorage, which is Agent by PT. Indo Dharma Transport Samarinda Branch ". 
Essay. Diploma IV Program, Sea Transportation and Port Study Management 
Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: Daryanto, SH, MM, 
Advisor II: Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar. 
 
        Coal is one of the dangerous bulk loads, because it has hard characteristics, is 
easily heated by the environment and easy to release gas. Smoky coal occurs during 
the loading process in MV. Themistocles, on this basis the authors raise the problem 
formulation of what factors cause the coal mutant to smoke, the impact that occurs 
when the coal loading process emits smoke, and countermeasures when the coal 
loading smokers during the loading process. 
 
        The method used in this study, is a qualitative research method that produces 
descriptive data in the form of words from direct observation by the author when 
carrying out land practice. In this case the data collection in the form of an approach 
to the object through observation, interviews, and study documentation directly on 
the subject / resource person. 
 
        Based on the results of research and discussion during the authors carry out 
practice on land and on the MV. Themistocles related to the problem of smoky coal 
during the loading process are uncertain environmental factors, physical and 
chemical characteristics of coal that are easy to emit gas and have a lot of chemical 
content in it, the performance of ship crews that are less responsive to loading 
problems, the shipper does not take into account the shipping of goods to ship to be 
loaded. The impact that occurs when it happens is that workers on board both crew 
and stevedores their health will be indirectly disrupted. In this case, it can be 
concluded that the effort to overcome the loading of smoky coal during the loading 
and unloading process can be done from the point of view of the load, can be done 
by colling down, and watering the chemical liquid. From the point of view of its 
human resources, the shipper as the owner of the goods must be more careful and 
precise in sending goods that can be accepted by the ship and with good quality. 
Because coal temperature affects the quality of the coal itself. 
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1.1. Latar Belakang 
Berdasarkan pengalaman praktek darat yang telah dilaksanakan oleh 
penulis di MV. Themistocles pada bulan Oktober-November 2018 di Muara 
Berau Anchorage, Kalimantan Timur, kegiatan bongkar muat khususnya 
muatan batubara menjadi fokus utama dalam pelaksanaan transhipment yang 
efisien, efektif dan cepat. Dalam konteks ini, penulis bertindak sebagai 
Agent On Board di kapal tersebut. 
Dari pernyataan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bongkar 
muat adalah kegiatan yang membongkar dan memuat barang dari dan ke 
atas kapal di pelabuhan maupun ship to ship di tengah laut yang 
dilaksanakan oleh pihak kapal & instansi terkait di darat dengan pengerjaan 
semaksimal mungkin oleh kedua belah pihak. Untuk memperlancar proses 
bongkar muat barang, sangat perlu dibutuhkan TKBM (Tenaga Kerja 
Bongkar Muat) yang cekatan dan peralatan bongkar muat yang mumpuni 
agar proses bongkar muat barang menjadi cepat dan efisien.  
Kegiatan yang umumnya terjadi di Pelabuhan Samarinda adalah 
kegiatan bongkar muat yang terjadi di tengah laut/transhipment. Agar proses 
bongkar muat tersebut berjalan dengan baik, maka harus diikuti dengan 
prinsip-prinsip pemuatan.  
Agar semua di atas dapat terlaksana dengan baik maka perlu adanya 





kapal selama proses pemuatan batubara yang berlangsung di tengah laut.  
Pada suatu kondisi tertentu tercapailah suatu suhu  di mana batubara itu akan  
menangas (membara) sendiri dan akhirnya mengeluarkan asap. Dari 
kejadian tersbut mengakibatkan yang seharusnya kapal tongkang batubara 
berjumlah 5 (lima) sampai 7 (tujuh) kapal tongkang menjadi 22 (dua puluh 
dua) kapak tongkang berisi muatan batubara.  
      Pada suhu 55℃ merupakan suhu paling tinggi yang bisa diterima oleh 
pihak kapal untuk pemuatan batubara. Akan tetapi, saat penulis 
melaksanakan penelitian selama praktek darat, khususnya pada saat 
pemuatan batubara di MV. Themistocles belum dapat berjalan secara 
optimal karena adanya pemuatan muatan batubara yang tidak sesuai dengan 
persyaratan pokok penanganan yaitu melindungi muatan dimana muatan 
batubara yang akan dimuat memiliki nilai suhu melebihi suhu normal 
batubara sehingga terdapat kendala seperti halnya, muatan batubara tersebut 
berasap dan memiliki resiko kebakaran sehingga muatan tersebut rusak dan 
membuat proses bongkar muat tersebut berjalan tidak sesuai jadwal atau 
mengalami keterlambatan. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul " Penanggulangan Muatan Batubara 
Yang Berasap Ketika Pemuatan Di MV. Themistocles Di Muara Berau 








1.2. Rumusan Masalah 
      Dalam sebuah penelitian, rumusan masalah sangat penting. Rumusan 
masalah adalah sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan atau 
solusi masalah. Oleh karena itu, penulis mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1.2.1.   Faktor apa yang mempengaruhi berasapnya muatan batubara yang 
            akan dimuat di MV. Themistocles ? 
1.2.2.   Dampak apa yang terjadi ketika muatan batubara yang berasap 
            dimuat ke MV. Themistocles ? 
1.2.3.   Bagaimana cara penanggulangan muatan batubara yang berasap 
            sebelum dimuat ke MV. Themistocles ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1.3.1.   Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi berasapnya muatan 
            batubara yang akan dimuat di MV. Themistocles. 
1.3.2.   Untuk mengetahui dampak yang terjadi ketika muatan batubara yang 
            berasap dimuat ke MV. Themistocles. 
1.3.3.   Untuk mengetahui bagaimana cara penanggulangan muatan batubara 
            yang berasap sebelum dimuat ke MV. Themistocles. 
1.4.   Manfaat Penelitian 
      Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 





1.4.1.   Manfaat Secara Teoritis 
      Menambah wawasan dan pengetahuan taruna tentang penyebab, 
dampak, dan cara penanggulangan muatan batubara yang berasap 
ketika akan dimuat ke palka/ruang kapal yang dilaksanakan secara 
ship to ship di tengah lautan lepas. 
1.4.2.   Manfaat Secara Praktis 
      Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan maupun 
cara pandang bagi instansi terkait dalam penanganan muatan 
batubara yang diluar keadaan normal ketika pemuatan berlangsung 
baik di drmaga maupun ship to ship di tengah laut. 
1.5.   Sistematika Penulisan 
      Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian untuk 
memudahkan dalam pengerjaan skripsi ini, yaitu : 
1.5.1 .  Bagian Awal 
      Bagian awal skripsi ini mencakup halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman 
motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan lampiran. 
1.5.2.   Bagian Utama 
BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 






          BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan tentang tinjauan pustaka, hipotesis, definisi 
operasional, dan kerangka pikir penelitian. 
          BAB III METODE PENELITIAN 
Menguraikan tantang desain penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, metode pengumpulan data, serta 
analisis/pengolahan data. 
          BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan atau 
objek yang diteliti, analisa hasil penelitian serta 
pembahasan terperinci permasalahan. 
          BAB V PENUTUP 
Menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil 
penelitian. 
1.5.3.   Bagian Akhir 
               Bagian akhir pada penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka, 






2.1.   Tinjauan Pustaka 
2.1.1.   Pengertian Penanggulangan 
      Menurut Dendy Sugono (2008:1442) dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, penanggulangan adalah proses, cara, dan menanggulangi. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, penanggulangan 
merupakan suatu pencegahan yang berguna untuk meminimalisir 
atas kejadian atau perbuatan yang telah terjadi agar tidak terjadi lagi 
kejadian ataupun perbuatan tersebut. 
2.1.2.   Pengertian Pemuatan 
      Menurut Badudu (2001:200) dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Bongkar diterjemahkan sebagai, bongkar berarti 
mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, mengeluarkan 
semua atau memindahkan. Pengertian muat adalah berisi, pas, cocok, 
masuk ada didalamnya, dapat berisi, memuat, mengisi, kedalam, 
menempatkan.  
      Menurut F.D.C. Sudjatmiko (2007:264) dalam buku yang 
berjudul Pokok-Pokok Pelayaran Niaga, bongkar muat berarti 
pemindahan muatan dari dan ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam 
atau langsung diangkut ke tempat pemilik barang dengan melalui 





muat, baik yang berada di dermaga maupun yang berada di kapal itu 
sendiri. 
            Menurut R.P Suyono (2005:310), pelaksanaan kegiatan 
bongkar muat dibagi dalam 3 (tiga) kegiatan, yaitu: 
1) Stevedoring 
      Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari 
kapal ke dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari 
dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun 
ke dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau 
derek darat atau alat bongkar muat lainnya. 
2) Cargodoring 
      Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari 
tali/jala-jala di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke 
gudang/lapangan penumpukan kemudian selanjutnya disusun 
di gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya. 
3) Receiving/Delivery 
      Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang 
dari tempat penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan 
menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu 
gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya. 
2.1.3.   Pengertian Muatan  
      Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan dalam 





perusahaan pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam 
bentuk uang tambang (freight) yang sangat menentukan dalam 
kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai kegiatan di 
pelabuhan. 
      Muatan Kapal menurut Sudjatmiko (1995:64) adalah segala 
macam barang dan barang dagangan (goods and merchandise) yang 
diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, guna 
diserahkan kepada orang/barang dipelabuhan atau pelabuhan tujuan. 
      Menurut buku referensi kepelabuhanan seri 5 sumber daya 
manusia pelabuhan oleh Pelindo, muatan kapal adalah seluruh jenis 
barang yang dapat dimuat ke kapal dan diangkut ke tempat lain baik 
berupa bahan baku atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan. 
      Menurut Fakhrurrozi (2017:5) dalam bukunya Penanganan,  
Pengaturan dan Pengamanan Muatan, muatan kapal laut 
dikelompokkan atau dibedakan menurut beberapa pengelompokan 
sesuai dengan cara pemuatan, perhitungan biaya angkut dan sifat 
muatan.     
Jenis-jenis muatan dapat digolongkan dalam 3 kelompok yaitu : 
2.1.3.1.   Ditinjau Dari Cara Memuat 
      Muatan curah (bulk cargo), yaitu muatan yang tidak 
menggunakan kemasan. Contoh : batu bara, gandum, 








2.1.3.2.   Ditinjau Dari Sifatnya 
      Muat kering (dry cargo), yaitu muatan yang tidak 
mengandung cairan. Contoh : kaca, besi, kelontongan, 
kertas, biji plastik dll. 
2.1.3.3.   Ditinjau Dari Perhitungan Biaya Angkut. 
      Muatan berat (heavy cargo), yaitu muatan yang 
mempunyai stowage factor  < 1,114 m3/ton. Contoh : 
semen, besi, timah, pelat baja, batubara, dll. 
2.1.4.   Pengertia Muatan Batubara 
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Batubara 
adalah arang yang diambil dari dalam tanah, berasal dari tumbuhan 
darat, tumbuhan air, dan sebagainya yang telah menjadi batu”. 
      Menurut The lnternational Hand Book of Coal Petrography 
(1963), Batubara adalah batuan sedimen yang mudah terbakar, 
terbentuk dari sisa-sisa tanaman dalam variasi tingkat pengawetan, 
diikat oleh proses kompaksi dan terkubur dalam cekungan-cekungan 
pada kedalaman yang bervariasi, dari dangkal sampai dalam. 
 
      Menurut Thiessen (1974), “Batubara adalah suatu benda padat 
yang kompleks, terdiri dari bermacam-macam unsur kimia atau 
merupakan benda padat organik yang sangat rumit”. 
      Menurut Achmad Prijono, dkk. (1992), batubara adalah bahan 
bakar hydro-karbon padat yang terbentuk dari tumbuh-tumbuhan 
dalam lingkungan bebas oksigen dan terkena pengaruh temperatur 
serta tekanan yang berlangsung sangat lama. 
 
      Dari beberapa pernyataan di atas, dapat dirangkum suatu definisi 
yaitu batubara adalah berupa sedimen organik bahan bakar 





mengalami pembusukan secara biokimia, kimia dan fisika dalam 
kondisi bebas oksigen yang berlangsung pada tekanan serta 
temperatur tertentu pada kurun waktu yang sangat lama. 
      Unsur-unsur utamanya terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen. 
Batu bara juga adalah batuan organik yang memiliki sifat-sifat fisika 
dan kimia yang kompleks yang dapat ditemui dalam berbagai 
bentuk. Analisis unsur memberikan rumus formula empiris seperti 
C137H97O9NS untuk bituminus dan C240H90O4NS untuk antrasit. 
      Dari pernyataan di atas mengenai pEngertian batubara dari 
beberapa ahli dapat di uraikan sebagai berikut : 
2.1.4.1.   Umur Batu bara 
      Pembentukan batu bara memerlukan kondisi-kondisi 
tertentu dan hanya terjadi pada era-era tertentu sepanjang 
sejarah geologi. Zaman carbon, kira-kira 340 juta tahun 
yang lalu, adalah masa pembentukan batu bara yang paling 
produktif dimana hampir seluruh deposit batu bara (black 
coal) yang ekonomis di belahan bumi bagian utara 
terbentuk. Pada zaman permian, kira-kira 270 juta tahun 
yang lalu, juga terbentuk endapan-endapan batu bara yang 
ekonomis di belahan bumi bagian selatan, seperti Australia, 
dan berlangsung terus hingga ke zaman tersier (70-13 jt 






2.1.4.2    Materi Pembentuk Batu bara 
      Hampir seluruh pembentuk batu bara berasal dari 
tumbuhan. Jenis-jenis tumbuhan pembentuk batu bara dan 
umurnya adalah sebagai berikut : 
2.1.4.2.1.   Alga, dari zaman pre-kambrium hingga 
                  ordovisium dan bersel tunggal. Sangat sedikit 
                  endapan batu bara dari perioda ini 
2.1.4.2.2.  Silofita, dari zaman silur hingga devon tengah, 
merupakan turunan dari alga. Sedikit endapan 
batu bara dari perioda ini 
2.1.4.2.3.   Pteridofita, umur devon atas hingga karbon 
                  atas.  
2.1.4.2.4.  Gimnospermae, kurun waktu mulai dari zaman 
permian hingga kapur tengah. Tumbuhan, biji 
terbungkus dalam buah, semisal pinus, 
mengandung kadar getah tinggi. Jenis 
pteridospermae seperti gangamopteris dan 
glossopteris adalah penyusun utama batu bara 
permian seperti di Australia, India dan Afrika. 
2.1.4.2.5    Angiospermae, dari zaman kapur atas hingga 
                  kini. Jenis tumbuhan modern, buah yang 
                  menutupi biji, jantan dan betina dalam satu 





gimnospermae sehingga, secara umum, kurang 
dapat terawetkan. 
2.1.4.3.   Kelas dan Jenis Batu bara 
      Berdasarkan tingkat proses pembentukannya yang 
dikontrol oleh tekanan, panas dan waktu, batu bara 
umumnya dibagi dalam lima kelas, yaitu antrasit, 
bituminus, sub-bituminus, lignit dan gambut.  
2.1.4.3.1. Antrasit, adalah kelas batu bara tertinggi, 
dengan warna hitam berkilauan (luster) 
metalik, mengandung antara 86%-98% unsur 
karbon (C) dengan kadar air kurang dari 8%. 
2.1.4.3.2. Bituminus, mengandung 68-86% unsur karbon 
(C) dan berkadar air 8-10% dari beratnya. 
Kelas batu bara yang paling banyak ditambang 
di Australia. 
2.1.4.3.3. Sub-bituminus, mengandung sedikit karbon 
dan banyak air, dan oleh karenanya menjadi 
sumber panas yang kurang efisien 
dibandingkan dengan bituminous. 
2.1.4.3.4  Lignit atau batu bara coklat adalah batu bara 
yang sangat lunak yang mengandung air 35-






2.1.4.4.   Pembentukan Batu bara 
      Proses perubahan sisa-sisa tanaman menjadi gambut 
hingga batu bara disebut dengan istilah pembatu baraan 
(coalification). Secara ringkas ada 2 tahap proses yang 
terjadi, yakni : 
2.1.4.4.1.   Tahap Diagenetik/Biokimia, dimulai pada saat 
material tanaman terdeposisi hingga lignit 
terbentuk.  
2.1.4.4.2    Tahap Malihan/Geokimia, meliputi proses 
                  perubahan dari lignit menjadi bituminus dan 
                  akhirnya antrasit. 
2.1.5.   Berasap      
      Menurut W.J.S Poerwadarminta (1976:60), berasap berasal dari 
kata dasar asap. Asap berarti gas yang tampak keluar dari barang-
barang yang terbakar. Sedangkan, berasap merupakan kata 
keterangan dari asap yang berarti mengandung asap, mengeluarkan 
asap dan ada asapnya. 
      Menurut Ricky Mudjiono dan FX. Dicky Prihermono W 
(2008:29), berasap berasal dari kata dasar asap. Asap berarti uap 
yang ditimbulkan oleh sesuatu yang terbakar atau dipanaskan. 
Sedangkan berasap merupakan kata keterangan dari asap yang berarti 
mengandung asap, mengeluarkan asap dan ada asapnya. 
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata berasap berarti 
mengeluarkan asap dan ada asapnya. Dari pernyataan di atas, penulis 





nampak oleh mata yang ditimbulkan dari kegiatan memanaskan 
sesuatu berupa air atau sebagainya yang menandakan obyek tersebut 
memiliki titik didih yang hampir maksimal. 
2.1.6.   Muatan Berbahaya 
      Muatan berbahaya adalah barang yang oleh karena sifatnya, 
apabila di dalam penanganan, pekerjaan, penimbun/penyimpangan 
tidak mengikuti petunjuk-petunjuk dan peraturan-peraturan serta 
persyaratan yang ada maka dapat menimbulkan bencana/kerugian 
terhadap manusia, benda dan lingkungan. 
      Dalam hal keamanan dalam pengangkutan, maka muatan yang 
dimuat harus betul-betul memiliki dokumen yang menyatakan 
muatan yang dimuat betul-betul sesuai dengan apa yang ada dalam 
kemasan dan sesuai dengan yang tercantum pada label muatan atau 
tanda-tanda muatan berbahaya.  
      Dalam pengangkutan muatan berbahaya diatur didalam “The 
Merchant Shipping” (Dangerous Goods)  Rules, yang mengharuskan 
setiap perusahaan pelayaran untuk memberi tahu kepada nahkoda 
kapal secara tertulis daftra muatan berbahaya, kategori, sifat–sifat 
bahayanya yang akan timbul, termasuk nama umum/kimianya yang 
harus sesuai dengan IMDG CODE (International Maritime 






      Dalam hal ini batubara termasuk muatan berbahaya. Dalam 
IMDG Code (International Maritime Dangerous Good Code), 
muatan bara termasuk dalam kelas ke IV yaitu Flammable Solid 
(benda padat yang mudah menyala). Batu bara merupakan senyawa 
Carbon (C) yang sangat berbahaya. Dalam pemuatannya harus 
diperhatikan adanya bahaya yang ditimbulkan. 
      Menurut Istopo (1999), beberapa cara mengurangi bahaya-
bahaya yang ditimbulkan akibat dari pengasan batu bara, antara lain : 
2.1.6.1  Harus diberikan peranginan yang baik, agar terjadi aliran 
udara di dalam muatan tersebut. Peranginan ini berfungsi 
untuk mengurangi panas dan mengurangi adanya zat asam, 
yang tidak kita inginkan dalam timbunan batu bara tersebut. 
2.1.6.2. Tabung peranginan harus dilengkapi dengan pipa-pipa 
penduga suhu dalam palka dan tersedia thermometer yang 
baik. 
2.1.6.3.   Di dalam palka yang dimuati batu bara tidak boleh terdapat 
api terbuka. 
2.1.7.   Kapal 
      Kapal adalah alat transportasi yang digunakan di laut dengan alat 
penggerak berupa tenaga mesin, tenaga manusia, dan bantuan alam. 
      Menurut Suranto (2004:7) mendefinisikan kapal menurut 
peraturan pemerintah nomor 82 tahun 1999, adalah Kapal adalah 
kendaraan air dengan bentuk dan jenis apa pun dengan tenaga 
mekanik, tenaga mesin, atau tunda, termasuk kendaraan berdaya 
dukun dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung 






      Menurut Suyono (2005:15), “Kapal adalah kendaraan 
pengangkut penumpang dan barang di laut”.  
      Dalam konteks ini, kapal yang digunakan dalam pengangkutan 
muatan batubara adalah kapal curah. Kapal curah adalah kapal untuk 
dagang yang dirancang untuk mengangkut muatan curah 
unpackaged, seperti contoh batu bara dan semen. Adapun kelebihan 
dari kapal ini mempunyai daya angkut yang besar. Kapal pengangkut 
barang curah merupakan kapal barang yang berfungsi untuk 
mengangkut barang-barang seperti batu bara, semen, biji-bijian, bijih 
logam, dan sebagainya di dalam sel-sel/rongga-rongga muatan yang 
terpisah. Kapal ini memiliki spesifikasi mengangkut muatan curah. 
Dikatakan curah karena cara meletakkan muatan dengan cara 
mencurahkan/menuangkan butiran/biji-bijian.  
      Menurut Istopo (1999), “Kapal Curah (Bulk Carrier) adalah 
kapal besar dengan hanya satu dek yang mengangkut muatan yang 
tidak di bungkus atau curah”. Muatan curah, dipompa ke dalam kapal 
dengan bantuan mesin curah dan jika tidak dengan mesin, maka 
karung-karung berisi muatan yang diangkat ke kapal dengan bantuan 
derek kapal diletakan di atas palka dahulu. 
      Menurut Ibester (Bulk Carrier Practice:2007), kapal curah 
mempunyai berbagai macam jenis menurut ukuranya, yaitu : 
2.1.7.1.   Mini Bulkers 






2.1.7.2.   Handy Sized Bulkers 
Kapal curah yang memiliki DWT antara 10.000–35.000 ton 
dan memiliki draft kurang dari 11,5 meter. 
2.1.7.3.   Handymax Bulkers 
Kapal curah yang memiliki DWT antara 35.000–50.000 
ton. 
2.1.7.4    Panamax Bulkers 
Kapal curah yang memiliki DWT lebih besar dari Handy 
sized bulkers dan disebut Panamax Bulkers karena dibuat 
sedemikian rupa agar bisa melewati Panama Canal. 
2.1.7.5.   Cape-Sized Bulkers 
Kapal curah dengan DWT antara 100.000 – 180.000 ton 
dan biasanya dengan draft maksimum 17 meter. 
2.1.7.6.   VLBC (Very Large Bulk Carriers) 
Kapal curah dengan DWT lebih dari 180.000 ton. 
2.1.8.   Keagenan 
      Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. KM. 21 Tahun 
2007 tentang Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang, dan 
Penumpang pada Pelabuhan Laut, Agen Umum (General Agent) 
adalah perusahan angkutan laut nasional/penyelenggara kegiatan 
angkutan laut khusus yang di tunjuk oleh perusahaan angkutan laut 
asing di luar negeri untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kepentingan kapalnya (baik kapal milik, kapal charter 
maupun kapal yang dioperasikannya.  
 
      Menurut H. A Abbas Salim (1993:98), “Agen pelayaran adalah 
sebuah badan usaha yang bergerak dalam kegiatan atau aktifitas 





      Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal 
tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan 
yang harus dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan 
tersebut,perusahaan pelayaran akan menunjuk sebuah agen kapal. 
      Dari kedua pernyataan diatas, penulis bisa mengambil 
kesimpulan bahwa keagenan kapal adalah apabila suatu kapal 
berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut memerlukan 
pelayanan dan mempunyai berbagai keperluan yang harus dipenuhi. 
      Secara garis besar ada 3 jenis agen yaitu : General Agent, Sub 
Agent  dan Branch Agent. 
2.1.8.1.   General Agent (Agen Umum) 
      Adalah suatu perusahaan pelayaran nasional yang 
ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing untuk melayani 
kapal-kapal miliknya selama berlayar dan singgah di 
pelabuhan di Indonesia. Persyaratan sebagai General Agent 
tertuang didalam Keputuan Menteri Perhubungan No. 33 
Tahun 2001, Bab V, Pasal 45 Ayat 1 s/d 4 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
2.1.8.1.1.  Perusahaan pelayaran Indonesia yang memiliki 
kapal berbendera Indonesia berukuran minimal 





2.1.8.1.2. Memiliki bukti Perjanjian Keagenan Umum 
(Agency Agreement) atau Surat Keagenan Umum 
(Letter of Appointment). 
2.1.8.2.   Sub Agent (Perwakilan Agen / Agen Lokal) 
      Adalah suatu perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 
general agent untuk melayani kebutuhan kapal di suatu 
pelabuhan. Sub agen ini sebenarnya berfungsi sebagai 
wakil atau agen dari general agent. 
2.1.8.3.   Branch Agent (Cabang Agen) 
      Adalah cabang dari general agent di pelabuhan 
tertentu.Di dalam usaha pelayaran niaga dimana ada liner 
dan tramper , pelayaran liner akan menunjuk general atau 
booking agent, untuk mengurus muatan dan kapalnya. 
      Dalam permasalahan ini, penulis bertindak sebagai boarding 
Agent di kapal dalam maupun luar negeri. Boarding Agent adalah 
orang yang ditunjuk oleh perusahaan agent untuk stay di atas kapal 
dari kapal tiba, proses pemuatan, sampai kapal berangkat ke 
pelabuhan tujuan dan mencatat seluruh kegiatan dari awal sampai 
akhir. Pada saat proses pemuatan batubara yang berlangsung di 
tengah laut, seorang boarding agent harus setiap saat mengawasi dan 
memantau berjalannya proses pemuatan dari commenced loading 
sampai dengan completed loading. Selain itu, seorang boarding 





pemuatan, dokumen kapal, serta memastikan bahwa semua orang 
yang diatas kapal selain awak  kapal, mendapatkan hak – hak mereka 
dalam bekerja di atas kapal, seperti shipper, buyer, stevedore, 
surveyor, dan sebagainya.  
      Dalam melaksanakan pekerjaan di atas kapal, seorang boarding 
agent setiap saat harus memantau dan mengawasi jalannya pemuatan 
di atas kapal kapal tersebut. Seorang boarding agent setiap hari 
melaporkan semua kegiatan di atas kapal ke kantor perusahaan agen 
yang ada di kantor. Dalam memberikan informasi ke kantor agen, 
seorang boarding agent bekerja sama dengan seorang foreman yang 
berada di atas kapal, karena laporan yang diberikan agen dan 
foreman ke kantor masing-masing harus sama dan tidak boleh ada 
sedikitpun kegiatan di atas kapal yang tidak di laporkan ke kantor 
agen yang ada di darat.  
      Setelah proses pemuatan di kapal selesai, dokumen boarding 
agent seperti statement of fact, time sheet, dan final stowage plan 
harus disamakan dengan dokumen yang dimiliki oleh foreman, 
surveyor, shipper dan pihak kapal karena dokumen tersebut akan 
dilaporkan ke kantor masing-masing dan selanjutnya akan di proses 
di kantor kesyahbandaran, imigrasi, bea cukai, dan kantor kesehatan 
pelabuhan setempat untuk memperoleh dokumen port clearance, bill 
of lading, mate receipt, quarantine clearance dan passport yang 





2.2.   Kerangka Pikir Penelitian 
      Untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka penulis membuat 
suatu kerangka berpikir yang merupakan serangkaian konsep dan kejelasan 
hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan 
tinjauan pustaka, dengan meninjau teori yang disusun dan hasil - hasil 
penelitian yang terkait. 
      Dalam pembahasan skripsi ini membahas tentang bagaimana 
penanggulangan muatan batubara yang berasap ketika berlangsung proses 
pemuatan di MV. Themistocles yang dilakukan di tengah laut, tepatnya di 
Muara Berau Anchorage oleh pihak kapal dan tenaga kerja bongkar muat. 
      Dalam kasus ini semua pihak terkait termasuk boarding agent juga ikut 
berperan dalam proses penanganan kasus ini. Walaupun yang sangat 
berperan penting dalam kasus ini tentunya awak kapal sebagai penanggung 
jawab terhadap angkutan muatan, tenaga kerja bongkar muat sebagai 
pelaksana dalam proses bongkar muat, serta dari pihak shipper sebagai 
pemilik barang/muatan batubara tersebut. 
      Oleh karena itu akan dicari penyebab dari muatan batu bara yang 
berasap ketika proses pemuatan tersebut, maka diharapkan akan ada solusi 
yang tepat dalam upaya penanggulangan muatan batu bara yang berasap 
sehingga masalah  dalam kegiatan pemuatan batubara ini dapat ditingkatkan 






























Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
Penanggulangan Muatan Batubara 
yang Berasap Ketika Pemuatan 
Ship to Ship di MV. Themistocles. 
 
Pemuatan batubara tidak berjalan dengan baik 
dikarenakan muatan batubara yang berasap. 
Faktor berasapnya batubara saat pemuatan : 
1. Keadaan alam sekitar Muara Berau Anchorage yang suhunya tinggi. 
2. Sifat umum/karakteristik batubara yang mudah terbakar dan mengeluarkan gas.  
3. Pihak kapal sangat memperhatikan keselamatan awak kapal dan pekerja di atas  
    kapal dengan memberikan batas minimal suhu batubara yang boleh dimuat ke 
   kapal adalah 55℃. 
 
Menemukan tindakan yang tepat dalam menagani proses pemuatan 
batubara yang berasap antara pihak kapal, shipper, agent, dan pihak 
terkait selama proses pemuatan berlangsung. 
 
Pelaksanaan pemuatan yang cepat dan efektif dengan 
memperhatikan faktor penyebab berasapnya muatan 
batubara sehingga pemuatan di MV. Themistocles 
berjalan lancar. 
 
Proses pemuatan batubara 
berjalan dengan lancar. 
Dampak yang terjadi ketika muatan batubara yang akan 
dimuat ke kapal bersuhu tinggi di atas suhu normal dan 






5.1.   Simpulan 
      Berdasarkan data dan fakta dari penelitian yang dilaksanakan oleh 
penulis tentang penanggulangan muatan batubara yang berasap ketika 
pemuatan di MV. Themistocles di Muara Berau Anchorage yang di ageni 
oleh PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda, maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
5.1.1. Faktor yang menyebabkan berasapnya muatan batubara ketika 
pemuatan di kapal MV. Themistocles adalah karakteristik batubara 
yang mudah mengeluarkan gas dan memiliki suhu tinggi, lingkungan 
di sekitar saat proses pemuatan memiliki suhu tinggi/panas yang 
memicu berasapnya muatan batubara tersebut, dan pengetahuan 
seorang shipper saat mengirimkan muatan batubara sehingga tidak 
menyebabkan berasapnya batubara saat dimuat ke kapal. 
5.1.2.   Dampak yang terjadi apabila muatan batubara berasap saat dilakukan 
pemuatan di atas kapal MV. Themistocles adalah kepulan asap dari 
batubara yang membahayakan kesehatan bagi para crew dan para 
pekerja di atas kapal, biaya labuh yang tinggi karena lamanya proses 








5.1.3.   Cara penanggulangan berasapnya muatan batubara saat dilaksanakan 
pemuatan di atas kapal MV. Themistoles dengan cara menyiramkan 
cairan kimia/chemical ke muatan batubara yang berasap sebelum 
terjadi kebarakan muatan, colling down muatan batubara yang 
berasap dengan menggunakan bantuan alat berat floating crane saat 
di tengah laut, dan trimming cargo batubara oleh para stevedores. 
5.2.   Saran 
      Dalam hal ini, penulis berkesempatan menyampaikan saran yang 
bermanfaat bagi pembaca, pengajar, perusahaan pelayaran, pekerja di atas 
kapal ataupun masyarakat umum khususnya di bidang kemaritiman. Adapun 
saran-saran tersebut adalah :  
5.2.1. Sebaiknya shipper sebagai pemilik barang, memahami dan mengerti 
tentang barang/cargo batubara yang baik dan berkualitas tinggi 
sehingga tidak menimbulkan permasalahan saat proses pemuatan.   
5.2.2.  Sebaiknya saat menanggulangi muatan yang batubara yang berasap 
saat pemuatan para crew kapal dan para pekerja bongkar muat 
menggunakan alat pelindung diri yang lenagkap dan sesuai dengan 
prosedur. 
5.2.3.  Sebaiknya untuk para crew kapal dan pekerja bongkar muat saat 
penanggulangan muatan batubara yang berasap melaksanakan proses 
penanggulangan sesuai dengan SOP (Standard Opersional Prosedur) 
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Hasil Wawancara dengan narasumber 
Laporan Hasil Wawancara 1 
 
Penulis : Muhammad Lubaab Afkaary 
Narasumber : Muhammad Badar (Foreman On Board) 
Tanggal : 5 November 2018 
Tempat : Kamar Agent 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya batubara berasap ketika proses 
pemuatan dilaksanakan ? 
Jawab : “Faktor yang mempengaruhi berasapnya batubara, yang pertama 
adalah suhu/temperature cargo batubara itu sendiri yang tinggi atau di atas 
batas suhu normal. Kemudian yang kedua, yang menyebabkan batubara 
berasap kerena cargo sudah terkontaminasi dengan cairan atau bahan 
kimia/chemical.” 
2. Dampak apa yang terjadi ketika proses pemuatan batubara yang berasap 
dimuat ke kapal besar ? 
Jawab : “Kalau untuk steam itu tidak terlalu bermasalah, karena jenis 
batubara disini (Samarinda), kebanyakan jenis batubara yang steam coal 
dan masih tetap aman untuk ditempat terbuka karena asap tidak terlalu 
tebal. Namun jika steam batubara terlalu pekat akan menyebabkan 




3. Bagaimana cara penanggulangan muatan batubara yang berasap sebelum 
dimuat ke kapal besar ? 
Jawab : “Setahu saya biasanya di colling down menggunakan floating 




































Hasil Wawancara dengan narasumber 
Laporan Hasil Wawancara 2 
 
Penulis : Muhammad Lubaab Afkaary 
Narasumber : Zaenal (Shipper On Board) 
Tanggal : 5 November 2018 
Tempat : Kamar Shipper 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya batubara berasap ketika proses 
pemuatan dilaksanakan ? 
Jawab : “Faktor yang mempengaruhi berasapnya batubara, adalah yang ke-
1 faktor cuaca, kalo sering kena hujan dan panas, suhu batubara akan 
semakin baik karena ada penguapan, yang ke-2 faktor kualitas/quality 
batubara,  semakin rendah kualitas batubara semakin cepat batubara 
mengalami berasap/steam, misalnya batu low calory dan tinggi sulfur, 
yang ke-3 faktor kebersihan batu,, jika batubara kualitas kebersihanya 
rendah maka akan lebih cepat berasap, misalnya pas coalgetting kurang 
bersih karena ada campuran parting, atau sisipan batu”. 
2. Dampak apa yang terjadi ketika proses pemuatan batubara yang berasap 
dimuat ke kapal besar ? 
Jawab : “Dampak yang terjadi ketika muatan batubara yang berasap akan 
dimuat ke kapal, bisa terjadi kebakaran di dalam palka kapal, 
kemungkinan buruk bisa meledak, karena ada posisi tanki bahan bakar 
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yang dekat dengan palka dan akan membuat proses bongkar muat  akan 
menjadi lebih lama, jika asapnya terlalu parah berbhaya juga untuk 
kesehatan para pekerja yang langsung bersentuhan dengan batubara 
tersebut. Selain itu quality batubara akan menurun jika batubara terlalu 
lama bersasap ataupun sampai menimbulkan kebakaran muatan”. 
3. Bagaimana cara penanggulangan muatan batubara yang berasap sebelum 
dimuat ke kapal besar ? 
Jawab : “Dengan dilakukan treatment pada batubara yang berasap tersebut 
dengan cara bisa dengan penyiraman cairan kimia/chemical, colling down 























        
               Kantor PT. IDT Cabang Samarinda 








          Kapal MV. Themistocles 








              Cargo batubara berasap di palka kapal 











                                       Cargo batubara berasap di tongkang 







                
    Suhu batubara melebihi batas normal 









   Colling Down dengan floating crane          
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